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Tinjauan Yuridis Terhadap Perjanjian Jual Beli  Secara Online Di Olx.Com 
Dengan Sistem  Cash On Delivery (Cod). Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.2016 Halaman 90  Jual beli yang dilakukan pada Jual 
Beli dalam dunia maya tersebut tentu akan menimbulkan suatu masalah antara 
penjual dan pembeli, karena sifatnya yang maya dan tidak terdapat pertemuan 
secara langsung antara penjual dengan pembeli akan tetapi bisa bertemu secara 
langsung yang dinamakan sistem Cash On Delivery (COD) asalkan penjual dan 
pembeli berada disuatu wilayah yang sama. Dalam jual beli secara Cash On 
Delivery ini biasanya penjual mengiklankan gambar atau foto barang yang akan 
dijualnya melalui situs Olx.com, dengan mencantumkan gambar atau foto barang, 
spesifikasi barang, harga dan nomor hp penjual. Dalam perjanjian tersebut telah 
diatur bagaimana proses bertemu secara langsung di suatu tempat untuk 
bernegosiasi mengenai barang yang akan dibeli tersebut, sistem pembayaran. 
Namun walaupun begitu dalam prakteknya masih terdapat perselisihan yang 
terjadi dalam forum tersebut. Beberapa bentuk perselisihan tersebut berdasarkan 
kasus yang ada, pembeli cenderung menjadi pihak yang dirugikan dalam sebuah 
transaksi jual beli online yang curang antara lain barang yang tidak sesuai dengan 
pesanan dan pembeli tidak teliti dalam memeriksa barang atau karena penjual 
tidak jujur dalam memberikan informasi tentang barang tersebut.  
 
Kata Kunci: Jual Beli, Online, Cash On Delivery 
 
ABSTRACT 
Sale and purchase in Purchase in the virtual world is certainly going to cause a 
problem between the seller and the buyer, because it is virtual and there are no in-
person meetings between buyers and sellers but can meet directly the so-called 
system of Cash On Delivery (COD) provided that the seller and the buyer are in a 
region of the same. In sale and purchase Cash On Delivery is usually the seller 
advertises pictures or photos of items that will be sold through the site Olx.com, 
by including images or photos of items, the specification of goods, prices and 
phone numbers penjual. In the agreement has been set up how the process met in 
person in a place to negotiate the items to be purchased, the payment system. But 
even so, in practice there are still disputes in the forum. Some forms of the dispute 
based on existing cases, buyers tend to be the injured party in an online 
transaction cheating among other items that are not in accordance with the order 
and the buyer is not rigorous in checking the goods or because the seller is not 
honest in providing information about the goods.  
 




Salah satu perkembangan teknologi informasi dan komunikasi antara lain 
adalah teknologi dunia maya atau disebut juga dengan internet(interconnection 
network). Internet sebagai media informasi dan komunikasi elektronik telah 
banyak dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan, antara lain untuk menjelajah 
(browsing), mencari data dan berita, saling mengirim pesan melalui email, 
komunikasi melalui situs jejaring sosial, dan termasuk untuk perdagangan. 
Kegiatan perdagangan dengan memanfaatkan media internet ini dikenal dengan 
istilah electronic commerce, atau di singkat dengan e-commerce.
1
E-commerce 
adalah suatu transaksi perdagangan yang memungkinkan adanya jual beli tanpa 
harus mempertemukan secara langsung antara penjual dan beli. Sistem 
perdagangan ini memerlukan rasa kepercayaan yang kuat antara satu dengan yang 
lainnya, antara pihak penjual dengan pembeli. Pada ssat ini, seiring dengan 
pesatnya perkembangan teknologi, jual beli yang dilakukan melalui internet 
tersebut juga telah dikenal di Indonesia dalam beberapa tahun belakangan ini. 
Sebagai suatu negara yang memiliki luas wilayah terluas didunia yang 
didukung dengan jumlah penduduk yang banyak, maka Indonesia menjadi pasar 
yang sangat potensial dalam pemasaran transaksi jual beli melalui internet 
tersebut dan transaksi melalui media elektronik juga diatur dalam Undang-Undang 
No. 11 tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Pada pasal 1 
angka 6 Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik (UUITE) mengatur bahwa penyelenggaran sistem elektronik adalah 
pemanfaatan sistem elektronik oleh penyelenggara negara, orang, badan usaha, 
dan/atau masyarakat. Dalam hal ini penyelenggara sistem elektronik adalah 
Olx.com dan COD. Selanjutnya, pasal 15 ayat (1) UUITE mengatur bahwa setiap 
penyelenggara sistem elektronik harus menyelenggarakan sistem elektronik secara 
andal dan aman serta bertanggung jawab terhadap beroperasinya sistem elektronik 
sebagaimana mestinya. Hal tersebut menyatakan bahwa penggunaan jasa COD 
yang seharusnya aman karena langsung bertatap muka atau bertemu langsung 
                                                 
1
Ahmad M. Ramli, 2004, Cyber Law dan HAKI dalam sistem hukum Indonesia, Refika Aditama, 
Jakarta, hlm. 1. 
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berdasarkan Pasal 15 ayat (1) UUITE masih terbuka kemungkinan terjadi 
pelanggaran atau kesalahan dalam melakukan jual beli online tersebut. Salah satu 
ruangan yang cukup diminati dalam situs ini adalah Jual Beli di dalam dunia maya 
inipengguna dapat menawarkan dan mempromosikan apa yang mereka jual dan 
dapat juga mencari kebutuhan yang sedang mereka inginkan. 
Dalam jual beli yang dilakukan pada Jual Beli dalam dunia maya tersebut 
tentu akan menimbulkan suatu masalah antara penjual dan pembeli, karena 
sifatnya yang maya dan tidak terdapat pertemuan secara langsung antara penjual 
dengan pembeli akan tetapi bisa bertemu secara langsung yang dinamakan sistem 
Cash On Delivery (COD) asalkan penjual dan pembeli berada disuatu wilayah 
yang sama. Dalam jual beli secara Cash On Delivery ini biasanya penjual 
mengiklankan gambar atau foto barang yang akan dijualnya melalui situs 
Olx.com, dengan mencantumkan gambar atau foto barang, spesifikasi barang, 
harga dan nomor hp penjual.Dalam prakteknya transaksi yang terjadi dalam forum 
tersebut juga telah ada kesepakatan bersama antara penjual dan pembeli atau 
perjanjian bersama oleh pengguna forum mengenai transaksi yang akan 
dilakukan. 
Dalam perjanjian tersebut telah diatur bagaimana proses bertemu secara 
langsung di suatu tempat untuk bernegosiasi mengenai barang yang akan dibeli 
tersebut, sistem pembayaran. Namun walaupun begitu dalam prakteknya masih 
terdapat perselisihan yang terjadi dalam forum tersebut. Beberapa bentuk 
perselisihan tersebut berdasarkan kasus yang ada, pembeli cenderung menjadi 
pihak yang dirugikan dalam sebuah transaksi jual beli online yang curang antara 
lain barang yang tidak sesuai dengan pesanan dan pembeli tidak teliti dalam 
memeriksa barang atau karena penjual tidak jujur dalam memberikan informasi 
tentang barang tersebut. Adanya wanprestasi tersebut menjadikan penjual 
memiliki kewajiban untuk memenuhi tanggungjawabnya yaitu mengganti 
kerugian sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana keabsahan 
perjanjian jual beli melalui transaksi online shop melalui sistem Cash On Delivery 
(COD) antara pembeli dengan penjual pada Forum Jual Beli dalam situs Olx.com, 
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(2) Bagaimana proses perjanjian antara penjual dengan pembeli serta hak dan 
kewajibannya serta peraturan yang mengatur pada jual beli Online shop melalui 
sistem Cash On Delivery (COD) pada Forum Jual Beli dalam situs Olx.co, (3) 
Bagaimana tanggung jawab hukumnya jika salah satu pihak melakukan 
pelanggaran dalam Jual Beli Online dengan sistem COD (Cash On Delivery) di 
Olx.com. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Tujuan objektif mendeskripsikan  tentang: 
(1) Bagaimana keabsahan perjanjian jual beli melalui transaksi online shop 
melalui sistem Cash On Delivery (COD) antara pembeli dengan penjual pada 
Forum Jual Beli dalam situs Olx.com, (2) Bagaimana proses perjanjian antara 
penjual dengan pembeli serta hak dan kewajibannya serta peraturan yang 
mengatur pada jual beli Online shop melalui sistem Cash On Delivery (COD) 
pada Forum Jual Beli dalam situs Olx.com, (3) Bagaimana tanggung jawab 
hukumnya jika salah satu pihak melakukan pelanggaran dalam Jual Beli Online 
dengan sistem COD (Cash On Delivery) di Olx.com. 
 (2) Tujuan subjektif, menambah wawasan pengetahuan serta pemahaman 
penulis terhadap penerapan teori-teori yang penulis peroleh selama menempuh 
kuliah dalam mengatasi masalah hukum yang terjadi dalam masyarakat.  Selain 
itu, untuk mengembangkan daya penalaran dan daya pikir penulis agar dapat 
berkembang sesuai dengan bidang penulis. Selain itu juga untuk  memperoleh 
data  yang penulis pergunakan dalam penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat 
untuk mencapai gelar kesarjanaan dalam ilmu hukum pada Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Manfaat teoritis, 
mengembangkan pengetahuan dibidang hukum pidana, memberikan sumbangan 
referensi bagi pengembangan ilmu hukum yaitu hukum pidana dan hukum acara 
pidana. (2) Manfaat praktis,  mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir, 
dinamis sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menetapkan ilmu 
yang diperoleh. Di samping itu, memberikan sumbangan pemikiran dan wacana 
yang luas bagi para pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini,untuk melatih 
penulis dalam mengungkapkan masalah tertentu secara sistematis dan berusaha 
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memecahkan masalah yang ada dengan metode ilmiah yang menunjang 
pengembangan ilmu pengetahan yang penulis dapat selama perkuliahan. 
 
2.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Keabsahan Perjanjian Jual Beli Melalui Transaksi Online Shop Melalui 
Sistem Cash On Delivery (COD) Antara Pembeli Dengan Penjual Pada 
Forum Jual Beli Dalam Situs Olx.Com  
Perjanjian jual beli secara online melalui sistem Cash On Delivery (COD) 
antara pembeli dengan penjual pada Forum Jual Beli dalam situs Olx.com 
sebenarnya tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan jual beli secara 
online pada umumnya, yang membedakannya adalah pihak pembeli dengan 
penjual melakukan transaksi secara langsung tanpa adanya keikutsertaan pihak 
ketika seperti toko online yang lain dalam hal ini situs online Olx.com hanya 
berperan menyediakan jasa iklan terhadap para penjual yang ingin mengiklankan 
barang yang ingin mereka jual dan tanpa adanya campur tangan pihak ketiga 
dalam hal ini situs Olx.com maka situs Olx.com lebih menyarankan menggunakan 
sistem Cash On Delivery (COD) antara pembeli dengan penjual.
2
  
Perjanjian jual beli secara online melalui sistem Cash On Delivery (COD) 
antara pembeli dengan penjual menggunakan Pasal 1313 KUHPerdata sebagai 
dasar pengaturannya sehingga apa yang menjadi syarat sahnya perjanjian dalam 
KUHPerdata dapat diterapkan serta perjanjian jual beli secara online melalui 
sistem Cash On Delivery (COD) antara pembeli dengan penjual dapat diakui 
keabsahannya jika keempat syarat sahnya perjanjian dipenuhi dalam perjanjian 
jual beli secara online melalui Olx. Com maka telah terjadi perikatan diantara 
mereka yang menimbulkan hubungan hukum yang berakibat timbulnya hak dan 
kewajiban bagi masing-masing pihak.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, perjanjian jual beli secara 
online melalui Olx. Com adalah sah karena memenuhi keempat syarat sahnya 
perjanjian yaitu kesepakatan, kecakapan, suatu hal tertentu, dan suatu sebab yang 
halal. Meskipun dalam hal kecakapan tidak terpenuhi, tidak membuat perjanjian 
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 Lia Sautunnida, 2008, Jual Beli Melalui Internet (E-Commerce) Kajian MenurutBuku III KUH 
Perdata dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi.hal. 32 
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itu sendiri batal melainkan dapat dibatalkan apabila salah satu pihak mengajukan 
untuk melakukan pembatalan. 
 
Proses Perjanjian Antara Penjual Dengan Pembeli Serta Hak Dan 
Kewajibannya Serta Peraturan Yang Mengatur Pada Jual Beli Online Shop 
Melalui Sistem Cash On Delivery (COD) Pada Forum Jual Beli Dalam Situs 
Olx.Com  
Jual beli online melalui Olx.com lebih menjelaskan tentang proses transaksi 
jual beli itu sendiri dimana cara terjadinya jual beli online melalui Olx.com adalah 
ketika pembeli melihat suatu barang tertentu yang dijual dan diiklankan pada situs 
Olx.com, kemudian setelah pembeli menemukan barang yang dia cari maka 
pembeli menghubungi nomor telepon yang tertera pada situs Olx.com, setelah 
terjadi komunikasi antara pembeli dan penjual maka dibuatlah kesepkatan tentang 
proses transaksi jual beli barang tersebut apakah melalui sistem transfer 
maksudnya pembeli mengirimkan sejumlah uang yang telah disepakati kemudian 
penjual mengirimkan barang kepada pembeli atau melalui COD artinya bahwa 
antar penjual dan pembeli memiliki kesepakatan untuk bertemu dan melakukan 
transaksi saat pertemuan tersebut. 
Secara umum David Baum, yang dikutip oleh Onno w. Purbo dan Aang arif 
wahyudi “E-commerce is a dynamic set of technologies, applications, 
andbusiness process that link enterprieses, consumer and comunnities 
throughelectronic transactions and the electronic exchange of goods, services 
andinformation”.3 Sedangkan pendapat lain mengatakan Jual Beli Online adalah 
suatu kegiatan jual beli yang menyangkut konsumen, service providers dan 




Terdapat berbagai definisi untuk mengungkapkan istilah Jual Beli Online. 
Akan tetapi pada umumnya Jual Beli Online merujuk pada semua transaksi 
komersial yang menyangkut organisasi atau individu yang didasarkan pada 
                                                 
3
 Onno, W.Purbo dan Aang Arif Wahyudi, , 2001,Mengenal e-Commerce, Penerbit ElexMedia 
Komputindo, Jakarta. Hal. 75 
4
 Barkatulloh dan Teguh Prasetyo, Bisnis E-commerce : Studi Sistem Keamanan dan Hukum di 
Indonesia, cet.1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), Hal 5. 
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pemrosesan data yang didigatalisasikan termasuk teks, suara dan gambar.
5
 Jual 
beli online melalui Olx.com merupakan suatu transaksi komersial yang dilakukan 
antar penjual dan pembeli atau dengan pihak lain dalam hubungan perjanjian yang 
sama untuk mengirimkan sejumlah barang, pelayanan atau peralihan hak. 
Transaksi komersial ini terdapat di dalam media elektronik (media digital) yang 
secara fisik tidak memerlukan pertemuan para pihak yang bertransaksi dan 
keberadaan media ini di dalam public network atau sistem yang berlawanan 
dengan private network (sistem tertutup). Apabila diperhatikan secara seksama 
dari berbagai definisi diatas yang disampaikan oleh beberpa pakar, maka terdapat 
kesamaan dari masing-masing definisi tersebut.  
Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa jual beli online(e-commerce) 
mempunyai karakteristik sebagai berikut:
6
 Adanya transaksi antar dua belah pihak 
melalui kesepakatan; Adanya pertukaran barang, jasa atau informasi; Media yang 
digunakan adalah internet, baik melalui web maupun jejaringsosial. 
Dari karakteristik tersebut terlihat jelas bahwa pada dasarnya e-commerce 
merupakan dampak dari perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi, 
dan secara signifikan mengubah cara manusia melakukan interaksi dengan 
lingkungannya, yang dalam hal ini terkait dengan mekanisme dagang.Transaksi 
jual beli melalui e-commerce, biasanya akan didahuluioleh penawaran jual, 
penawaran beli dan penerimaan jual atau penerimaan beli.Sebelum itu mungkin 
terjadi penawaran secara online, misalnya melalui websitesitus di internet atau 





Tanggung Jawab Hukumnya Jika Salah Satu Pihak Melakukan Pelanggaran 
Dalam Jual Beli Online Dengan Sistem COD (Cash On Delivery) Di Olx.Com 
Di Indonesia kegiatan jual beli online(e-commerce)meskipun bersifat virtual 
tetapi dikategorikan sebagai tindakan dan perbuatan hukum yang nyata. Secara 
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 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce Prespektif Islam, cet.1, (Yogyakarta: 
Magista Insania Press, 2004), hal 29. 
6
 Aisyah Destiana, Salah Satu Penjual di OLX.com, Wawancara Pribadi, Surakarta, 5 Agustus 





yuridis untuk ruang cyber sudah tidak pada tempatnya lagi untuk 
mengkategorikan sesuatu hanya dengan ukuran dan kualifikasi konvensional 
untuk dapat dijadikan objek dan perbuatan, sebab jika cara ini yang ditempuh 
akan terlalu banyak kesulitan dan hal-hal yang lolos dari jerat hukum. 
 Kegiatan jual beli online (e-commerce)merupakan kegiatan virtual tetapi 
berdampak sangat nyata meskipun alat buktinya bersifat elektronik, dengan 
demikian, subjek pelakunya harus dikualifikasikan pula sebagai telah melakukan 
perbuatan hukum secara nyata. Oleh karena itu, pendekatan hukum dan sosial 
budaya-etika sebagai bentuk pendekatan berikutnya menjadi sangat penting. 
Pendekatan hukum yaitu dalam bentuk tersedianya hukum positif akan 
memberikan jaminan kepastian dan sebagai landasan penegakan hukum 
(lawenforcement) jika terjadi pelanggaran.Pertanggung Jawaban Pelaku Usaha 
(Penjual) Terhadap Konsumen ketika melakukan pelanggaran pada saat sistem 
COD terhadap (Pembeli) jual beli online(E-commerce) tersebut, pertanggung 
jawaban yang dimaksud disini adalah pertanggung jawaban yang melindungi 




Tanggung jawab di dalam perjanjian jual beli online akan muncul apabila 
apabila terjadi sebuah pelanggaran misalnya bentuk pelanggaran yang sering 
terjadi adalah barang tidak sesuai dengan apa yang diperjanjikan. Bentuk 
pelanggaran dalam perjanjian jual beli online dapat dibedakan menjadi 2 yaitu 
yang didasarkan pada perjanjiannya yaitu wanprestasi dan yang didasarkan pada 
kesalahan yaitu perbuatan melawan hukum. 
Wanprestasi di dalam perjanjian online yang sering terjadi adalah pada 
kriteria yang ke 3 yaitu dimana penjual menjual barang yang dia jual pada jual 
beli online tidak sesuai yang diperjanjikan saat terjadi proses terjadinya transaksi 
jual beli online COD sehingga menimbulkan kerugian bagi pihak pembeli 
misalnya dalam layar komputer online penjual menyebutkan bahwa barang tidak 
ada cacat dan tidak pernah diservice akan tetapi saat terjadi proses jual beli online 
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 Rahmat Chandra, Salah Satu Penjual di OLX.com, Wawancara Pribadi, Surakarta, 5 Agustus 
2016, Pukul 10.00 wib 
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dengan sistem COD barang dalam keadaan cacat dan kondisi rusak. 
Dalam pejanjial jual beli online biasanya sanksi yang sering terjadi adalah 
berupa pembatalan perjanjian hal tersebut bisa dikarenakan pihak pembeli merasa 
barang yang dijual tidak sesuai dengan barang yang diiklankan pada komputer 
sehingga pembeli merasa kecewa dan tidak cocok atas barang tersebut. Adapun 
bentuk ganti rugi yang dapat dituntut oleh masing-masing pihak Debitur wajib 
membayar ganti rugi, setelah dinyatakan lalai ia tetap tidak memenuhi prestasi 
itu”. (Pasal 1243  KUHPerdata). “Ganti rugi terdiri dari biaya, rugi, dan bunga” 
(Pasal 1244 s.d. 1246 KUHPerdata). Dalam perjanjian jual beli online yang sering 
terjadi adalah ganti rugi biaya yaitu segala pengeluaran atau perongkosan yang 
nyata-nyata sudah dikeluarkan oleh suatu pihak misalnya ongkos bensin, ongkos 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
penulis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
Pertama, keabsahan perjanjian jual beli melalui transaksi online shop 
melalui sistem cash on delivery (cod) antara pembeli dengan penjual 
menggunakan Pasal 1320 KUHPerdata sebagai dasar pengaturannya sehingga apa 
yang menjadi syarat sahnya perjanjian dalam KUHPerdata. Kebasahan dalam jual 
beli online telah memenuhi syarat sahnya perjanjian yang terdapat di dalam Pasal 
1320 KUH Perdata dimana dalam pasal tersebut menyebutkan bahwa syarat 
sahnya suatu perjanjian yaitu kesepakatan para pihak dimana kesepakatan dalam  
jual beli online akan terjadi saat terjadinya proses sistem Cash On Delivery 
(COD) antara penjual dan pembeli dan pembeli merasa bahwa barang yang dijual 
dalam situs Olx.com telah sesuai baik bentuk, kondisi, dan warna saat terjadinya 
proses COD dan penjual sepakat dengan harga yang diajukan oleh pembeli 
sehinggan proses transaksi jual beli onnline melalui Olx. com mencapai sebuah 
kesepakatan karena masing-masing pihak telah sepakat untuk melakukan proses 
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transaksi jual beli barang tersebut selain kesepakatan antar para pihak salah satu 
syarat sahnya jual beli online melalui Olx adalah kecakapan.  
Dimana yang dimaksud dari kecakapan dalam jual beli online  syarat 
sahnya perjanjian yang kedua ini, jadi anak yang belum berusia 18 tahun yang 
melakukan perjanjian jual beli online oleh karena tidak ada pembatasan usia atau 
umur karena di dalam transaksi jual beli online yang terdapat pada layar komputer 
tidak diketahui berapa usia para pihak yang melakukan perjanjian online tersebut 
dan apabila perjanjian tersebut telah terjadi dengan apa yang diperjanjikan maka 
disini terjadilah perjanjian jual beli online meskipun umur para pihak belum 
mencukupi atau belum berusia 18 tahun sepanjang perjanjian tersebut tidak 
merugikan salah satu pihak yaitu pihak pembeli ataupun pihak penjual dan apabila 
salah satu pihak merasa dirugikan dengan maka salah satu pihak dapat melakukan 
tuntutan, syarat sahnya perjanjian yang selanjutnya adalah suatu hal tertentu yang 
artinya bahwa obyek barang yang di jual atau ditawarkan di dalam jual beli secara 
online pada Olx. Com haruslah jelas dan penjelasannya tersebut haruslah sesuai 
dengan tujuan dalam jual beli online sehingga terjadi kecocokan antara barang 
yang terdapat pada layar komputer dengan barang secara nyata atau barang ketika 
diterima oleh pembeli secara langsung sehingga dalam hal ini apabila para pihak 
telah sepakat melakukan COD tidak menimbulkan rasa kecewa bagi para pihak.  
Selain itu syarat sahnya perjanjian yang ke empat adalah adanya suatu 
sebab yang halal, berarti perjanjian jual beli online harus dilakukan berdasarkan 
itikad baik dan tidak boleh bertentangan dengan undang-undang, ketertiban 
umum, dan kesusilaan.  
Kedua, adapun hak-hak yang diberikan kepada penjual dan pembeli yang 
menggunakan jasa jual beli online diantaranya  mengenai hak konsumen antara 
lain mendapatkan barang yang sesuai nilai tukar dan kondisi serta jaminan, 
mendapatkan informasi mengenai  barang, dan mendapatkan ganti rugi, dan 
mengenai hak penjual barang antara lain menerima pembayaran sesuai 
kesepakatan, mendapatkan perlindungan hukum dari konsumen yang beritikad 
buruk, dan hak untuk pembelaan diri sepatutnya, dan mengenai kewajiban pelaku 
usaha antara lain beritikad baik, memberikan informasi yang benar, jelas, dan 
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jujur mengenai barang, dan memberikan ganti rugi atas kerugian akibat 
penggunaan barang yang diperdagangkan.  
Ketiga, Tanggung jawab para pihak dalam jual beli melalui Internet yaitu 
pihak penjual hukumnya menanggung atas semua produk atau jasa yang telah di 
iklankannya di Internet serta bertanggung jawab pengiriman barang atau jasa yang 
telah dipesan oleh seorang pembeli apakah barang yang dibeli oleh pembeli online 
tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh penjual dalam situs online. 
Tanggung jawab di dalam perjanjian jual beli online akan muncul apabila apabila 
terjadi sebuah pelanggaran misalnya bentuk pelanggaran yang sering terjadi 
adalah barang tidak sesuai dengan apa yang diperjanjikan. Misalnya barang 
original tetapi berupa replika. 
 
Saran 
Pertama, perlu dilakukan sosialisasi UUITE sehingga masyarakat dapat 
memahami dan mengetahui perihal tentang keabsahan perjanjian melalui Internet 
tersebut. Dalam hal ini sosialisasi dimaksudkan juga agar masyarakat dapat 
melaksanakan transaksi e-commerce ini sesuai dengan aturan yang berlaku dan 
juga agar terdapat persamaan persepsi, sehingga tidak terdapat kendala dalam 
penerapannya. 
Kedua, bagi para pihak yang tidak melaksanakan tanggung jawabnya 
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati bersama, dapat digugat perdata 
oleh pihak yang dirugikan untuk memperoleh pembayaran ganti rugi sebagaimana 
disebutkan dalam Pasal 12 UUITE. 
Ketiga, Pemerintah seyogyanya memberikan pengawasan yang lebih ketat 
lagi bagi para pihak yang melakukan transaksi elektronik ini yaitu dengan jalan 
melakukan/mewajibkan diadakannya suatu pendaftaran terhadap segala kegiatan 
yang menyangkut kepentingan umum didalam lalu lintas elektronik tersebut, 
termasuk pendaftaran atas usaha-usaha elektronik (ebusiness) yang berupa virtual 
shops ataupun virtual services lainnya dan kewajiban terdaftarnya seorang 
pembeli dalam sebuah perusahaan penyelenggaraan sistem pembayaran sehingga 
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